BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kearifan lokal di pahami sebagai nilai, praktik dan kebiasaan hidup
yang berlangsung lama atau turun temurun. Kearifan lokal menciptakan
keharmonisan umat Kristen dan Islam di Lembang Marinding karena
dipengaruhi oleh bentuk kearifan lokal itu sendiri yaitu ikatan kekeluargaan
melalui satu tongkonan (bentuk yang nyata), kesadaran akan persaudaraan
yang lebih tinggi harganya dibanding dengan harta benda dan kerja sama
antar umat beragama (bentuk yang tidak nyata.

Masyarakat terus menuntut bahwa kearifan lokal yang menciptakan
keharmonisan ini terus dipertahankan dengan menjaga dan terus
menghargai perbedaan antar umat beragama. Bekerja sama, gotong royong,
melibatkan diri dalam berbagai kegiatan-kegiatan kemasyarakatan dan ikut
merayakan bersama hari raya dari masing-masing agama. Keterlibatan
pemuda juga diperlukan dalam menjaga persaudaraan ini dengan cara

membekali diri
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mulai sekarang sehingga menambah pengetahuan untuk berdiri sebagai
pemuda yang bertanggungjawab kepada nilai-nilai kearifan lokal dan
menjadi generasi penerus di masa depan dalam masyarakat Lembang

Marinding.

Saran

Setelah penulis selesai melakukan penelitian mengenai kearifan lokal:
persaudaraan umat Kristen dan Islam di Lembang Marinding Menciptakan
keharmonisan, maka harapan penulis kepada setiap pihak yang terkait,
yakni:

1. IAKN Toraja
IAKN Toraja adalah lembaga yang mempersiapkan tenaga
pelayanan melalui Fakultas Teologi dan Sosiologi Kristen, program
studi teologi penting mengembangkan pengetahuan di mata kuliah
sosiologi agama dan moderas beragama untuk menjadi kelengkapan
dan sumbangsih bagi mahasiswa.
2. Masyarakat Lembang Marinding
Masyarakat Lembang Marinding telah menjunjung tinggi nilai-
nilai kearifan lokal dalam daerahnya sendiri, sehingga penting untuk
mempertahankannya dan menambah wawasan masyarakat yang lebih

muda sehingga ada pengetahuan tentang nilai-nilai dari kearifan lokal.
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Masyarakat di Daerah Lain

Masyarakat di daerah lain perlu mencontoh masyarakat
Lembang Marinding sehingga kehidupan bermasyarakatnya pun
khususnya antar umat beragama tetap harmonis.
Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya perlu mengkaji lebih dalam dengan
menggunakan sudut pandang yang berbeda, atau mengaitkan dengan
teori ahli tentang kearifan lokal demi mencapai tujuan yang
menghasilkan sebuah karya ilmiah yang dapat memiliki makna

kebaharuan.



